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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan tingkat pengetahuan mendapatkan pretest (sebelum paparan video 

edukasi) berpengetahuan paling banyak kategori cukup 26 orang (46,4%). 

Setelah itu, terjadi peningkatan pengetahuan posttest (sesudah paparan video 

edukasi) mendapatkan pengetahuan paling banyak kategori baik 45 orang 

(80,4%). Edukasi pengetahuan donor darah sebelum dan sesudah menggunakan 

media video efektivitas pada Keluarga Pelajar Mahasiswa Indonesia Bolaang 

Mongondow di Asrama Bogani Yogyakarta mendapatkan hasil efektif dalam 

pemberian edukasi video. 

2. Karakteristik responden yang dikaji dalam penelitian ini adalah tingkat 

pengetahuan, usia dan jenis kelamin. sebagai berikut: 

a. Efektivitas edukasi pengetahuan donor darah melalui video pada Keluarga 

Pelajar Mahasiswa Indonesia Bolaang Mongondow dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan mendapatkan hasil paling efektif tingkat pendidikan 

SMA/SMK (selisih nilai pretest dan posttest 35). 

b. Efektivitas edukasi pengetahuan donor darah melalui video pada Keluarga 

Pelajar Mahasiswa Indonesia Bolaang dipengaruhi oleh usia mendapatkan 

hasilpaling efektif untuk usia 21-25 tahun (selisih nilai pretest dan posttest 

23,97). 

c. Efektivitas edukasi pengetahuan donor darah melalui video pada Keluarga 

Pelajar Mahasiswa Indonesia Bolaang Mongondow antara perempuan  

(24,24) dan laki-laki (24,85) karena selisih rata-rata pretest dan posttest 

sangat kecil dapat dikatakan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi 

efektifitas edukasi. 
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B. Saran 

1. Bagi Komunitas KPMIBM Raya 

Diharapkan bagi komunitas tersebut akan meningkatkan animo pengetahuan 

donor darah pada para generasi muda.  

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan secara lebih 

maksimal seperti membuat kreasi video lebih baik, lebih inovatif dan menarik 

responden sehingga dapat meningkatkan minat donor darah responden. 

3. Bagi Unit Tranfusi Darah (UTD 

Diharapkan sebagai masukan atau tambahan informasi untuk menjadi 

pertimbangan metode edukasi donor darah melalui video. 
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